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Keterampilan sensori motorik anak sangat penting untuk di stimulasikan
sejak dini, namun orangtua belum memahami perkembangan sensori
motorik anak, sehingga kebingungan dalam memberikan media
pembelajaran yang tepat untuk menstimulasi keterampilan sensori
motorik anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan alat
permainan edukatif maze dua sisi (madasi) dan mengetahui hasil
validitas alat permainan edukatif Maze Dua Sisi (Madasi) untuk
menstimulasi keterampilan sensori motorik anak. Jenis penelitian ini
adalah penelitian pengembangan dengan menggunakan model ADDIE
yang terdiri atas Analis, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan
Evaluasi. Penelitian ini dilakukan hanya sampai pada tahap
pengembangan. Subjek penelitian ini adalah anak kelompok A Taman
Kanak-Kanak, sedangkan yang menjadi subjek uji coba dalam penelitian
ini adalah ahli materi dan ahli media. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket validasi ahli materi dan validasi ahli media.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
observasi dan angket. Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif kuantitatif. Hasil uji validitas yang dilakukan oleh ahli materi dan

ahli media alat permainan edukatif Maze Dua Sisi (Madasi) mendapatkan
nilai CVR dan CVI yaitu 1,00. Alat permainan edukatif Maze Dua Sisi
(Madasi) dinyatakan valid dan layak digunakan untuk menstimulasi
keterampilan sensori motorik anak. Implikasi penelitian ini diharapkan
memberikan dampak pada keterampilan sensori motori anak menjadi
lebih baik.

ABSTRACT

Motor sensory skills of children are very important to be stimulated from an early age, but parents do
not understand the child’s motor sensory development, resulting in confusion in providing appropriate
lesrning media to stimulate children’s sensory motor skills. This study aims to develop a two sided
maze educational tool and to identify the validity of the two sided maze (Madasi) educational game
tool to stimulate motor sensory skills of children in Group A Kindergarten. The type of this dtudy was
Development Research. The procedure of this study applied ADDIE model which consisted of
Analysis, Design, Delevopment, Implementation, dan Evaluate. This study just ended at the
Delevopment stage. The subjects of this study were children in group A kindergarten. The test
subjects in this study are material expert and media expert. The instruments used in this study were
material expert validation questionnaires and media expert validation. The technique of data analysis
used in this study was Qualitative Descriptive. The results of validation tests conducted by material
experts and media experts, the two sided maze (Madasi) gets a CVR and CVI value of 1,00, the
educational game toll is valid and suitable for use to stimulate motor sensory skills of children in Group
A Kindergarten. The implications of this research are expected to have an impact on children's
sensory motor skills for the better.
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1. Pendahuluan

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum memasuki jenjang
pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai
dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan informal (Ananda, 2017;
Nurdin & Anhusadar, 2020). Standar pencapaian perkembangan usia anak meliputi aspek nilai agama,
moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional dan seni (Nurohmah & Dewi, 2021; Wulandari &
Purwanta, 2021). Aspek-aspek perkembangan tersebut dapat berkembang dengan optimal apabila
diberikan stimulasi yang tepat dan dilengkapi dengan alat-alat permainan pendukung lainnya (Lisa et al,,
2020; Sasmito & Trimulyono, 2019). Salah satu aspek perkembangan pada anak yang penting untuk
distimulasikan yaitu, aspek sensori motorik, yang mana aspek ini dapat mempengaruhi aspek
perkembangan anak selanjutnya seperti perkembangan bahasa, sosial emosi, kognitif (Juwantara, 2019;
Rakhmayanti & Subagio, 2019). Sensorimotorik merupakan tahap awal dalam perkembanga anak usia
dini, dimana anak mengenali lingkungan sekitarnya melalui pengalaman indra dan pergerakannya. Dalam
hal ini kegiatan anak lebih banyak di dominasi dengan terlibatnya sensori dan motorik anak, yang terdiri
dari motorik halus dan motorik kasar. Sensori motorik sangat penting distimulasikan sejak dini, sebab
sensorimotorik merupakan tahap perkembangan awal yang harus dilalui anak, agar nantinya anak tidak
mengalami kesulitan dalam melanjutkan tugas perkembangannya, anak yang aktif dalam aktivitas
sensorimotorik tentunya akan lebih mudah melewati perkembangan selanjutnya, sehingga anak menjadi
lebih kuat, mandiri, cerdas dan percaya diri dimasa mendatang (Fhatri, 2020; Mulyani, 2019).

Perkembangan sensorimotorik ini sangat penting bagi anak, tahap sensorimotorik merupakan
tahap awal yang ditandai dengan pemikiran anak berdasarkan pada tindakan inderawinya, proses
adaptasi anak didasarkan pada tindakan inderawi anak terhadap lingkungannya, seperti melihat, meraba,
membau dan mendengar melalui proses asimilasi dan akomodasi (Bujuri, 2018; Juwantara, 2019).
Mengingat pentingnya perkembangan sensori motorik terhadap perkembangan anak selanjutnya, seperti
kemampuan kognitifnya, kemampuan sosialnya, dan berkomunikasi dengan orang-orang yang ada
disekitarnya, sehingga untuk menstimulasi sensorimotorik pada anak tentunya dibutuhkan media-media
yang bisa dimainkan langsung oleh anak, dan melibatkan kemampuan keseimbangan, koordinasi antar
anggota tubuh, dan kekuatan tangan, dimana media itu sendiri memberikan tantangan tersendiri bagi
anak (Fhatri, 2020; Rosiyanah et al., 2020). Dengan terlibatnya sensorimotorik anak secara langsung,
diharapkan dapat memberikan pengalaman tersendiri bagi anak, sehingga anak tidak mengalami
kesulitan lagi dalam menyelesaikan tugas-tugas yang berikan guru (Meilanie, 2020). Selain itu kurang
tersedianya media pembelajaran dan kurang variatifnya media yang digunakan untuk menstimulasi
keterampilan sensori motorik anak, baik di rumah maupun di sekolah dapat menyebabkan keterampilan
sensori motorik anak tidak dapat berkembang dengan optimal.

Ketika sistem sensori motorik anak belum berkembang, tubuh akan menjadi tidak nyaman,
sehingga menjadi sulit fokus dalam melakukan aktivitas dan berdampak pada proses belajar, mengalami
keterlambatan dalam berbicara, dan mengalami kesulitan dalam proses membaca dan menulis
(KhoiruzzadiM et al., 2020; Mulyani, 2019). Selain itu keterlambatan perkembangan sensorimotorik juga
menyebabkan respon anak menjadi lambat, menjadi sering menangis, tidak bisa duduk diam, senang
mengganggu temannya, memiliki emosi yang kurang stabil, sehingga hambatan ini nantinya akan
berpengaruh terhadap perkembangan kognitif dan perilaku anak (Bujuri, 2018; Wisnu Budi Wijaya,
2019). Hubungan pengetahuan ibu dengan perkembangan motorik kasar pada anak usia 3-4 tahun,
diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu dengan perkembangan
motorik kasar anak usia 3-4 tahun (Muchid et al,, 2012). Secara garis besar pengetahuan yang dimiliki ibu
sangat mempengaruhi perkembangan motorik kasar anak, dimana ibu yang memiliki pengetahuan terkait
pekembangan motorik kasar anaknya, tentu dapat memberikan stimulasi dengan baik. Sebaliknya jika
pengetahuan ibu terkait perkembangan motorik anak masih minim, maka anak tidak bisa berkembang
secara optimal, dikarenakan para ibu tidak tahu bagaimana caranya memberikan stimulasi yang tepat
untuk perkembangan motorik anaknya, misalnya saja para ibu tersebut tidak memberikan kesempatan
pada anaknya untuk bermain sensorimotorik seperti tidak boleh bermain pasir, tidak boleh bermain
benda-benda cair,tidak boleh bermain ditanah atau rumput-rumputan, dengan alasan takut tangan
anaknya menjadi kotor, takut sang anak memasukkan benda tersebut kedalam mulutnya, takut pakaian
anaknya menjadi kotor, dan bahkan takut anaknya menjadi luka karena menyentuh benda-benda tertentu.
Pengetahuan ibu yang baik akan memberikan hasil yang baik, dimana dengan adanya pengetahuan yang
baik terkait dengan pemberian stimulasi motorik anak, maka perkembangan motorik anak akan baik pula
(Imelda, 2017; Sukarni et al., 2020).
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Pemberian stimulasi sangat berpengaruh terhadap perkembangan anak, sebab stimulasi
merupakan hal yang penting dalam proses tumbuh kembang anak (MAHMUD, 2019; Maulidha & Larasati,
2017). Anak yang mendapatkan stimulasi yang tepat dan terarah, lebih cepat berkembang daripada anak
yang kurang mendapatkan stimulasi. Pemberian stimulasi akan lebih efektif apabila memperhatikan
kebutuhan anak dan dilakukan pada masa emas anak, yaitu dua tahun pertama kehidupan anak.
Perkembangan motorik yang tidak optimal dapat menyebabkan menurunnya Kkreatifitas anak dalam
beradaptasi, dengan lingkungannya (Ananditha, 2017). Keterlambatan motorik dapat menyebabkan anak
merasa ketergantungan, rendah diri, kecemburuan terhadap lingkungannya, penolakan sosial dan
memiliki rasa malu terhadap diri sendiri (Maulidha & Larasati, 2017). Beberapa manfaat yang didapatkan
dari adanya pemberian stimulasi terhadap sensorimotorik anak dan perkembangan motorik yang baik,
yaitu 1) Dengan melalukan banyak latihan yang penting untuk perkembangan dan kebahagiaan anak,
membuat tubuh menjadi lebih ringan, dan terlatih, sehingga memberikan dampak positif bagi kesehatan
anak, kesehatan yang baik membuat anak lebih kuat dan aktif untuk beraktivitas. 2) Melalui latihan dan
stimulasi yang cukup, anak dapat melepaskan dan menggunakan tenaga yang ada didalam tubuh, sehingga
membebaskan tubuh dari kegelisahaan, ketegangan, dan keputusasaan. 3) Anak yang perkembangan
motoriknya baik dapat melakukan aktivitas sehari-hari secara mandiri, hal tersebut membuat anak
merasa lebih bahagia dan percaya diri. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pemberian stimulasi
terhadap sensori motorik dan perkembangan motorik dapat memberikan dampak yang positif terhadap
anak (Fitriani, 2018; Octaviani, 2020).

Bermain merupakan kegiatan yang sangat disukai anak-anak, sebab melalui bermain anak dapat
bereksperimen dengan sesuatu yang baru, selain itu bermain juga sangat membantu dalam proses
perkembangan anak, sehingga dapat dikatakan bahwa bermain tidak dapat dipisahkan dari anak-anak,
selain bereksperimen anak juga dapat belajar melalui bermain (Masyhudi et al., 2020; Witasari & Wiyani,
2020). Banyak manfaat yang didapatkan anak melalui bermain seperti melatih panca indera, melatih
gerakan koordinasi anggota tubuh, menjalin interaksi sosial dengan anak lain, dan melatih kemandirian
anak. Didalam aktivitas bermain tentunya dibutuhkan media yang menarik, yang dapat menunjang dan
menstimulasi perkembangan anak. Alat permainan edukatif merupakan segala bentuk sarana permainan
yang sengaja dirancang khusus untuk kepentingan pendidikan, yang dapat mengoptimalkan seluruh aspek
perkembangan anak (Ariyanti & Muslimin, 2015; Lisa et al,, 2020). Salah satu alat permainan edukatif
yang dapat membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan yaitu Maze. Menurut Asolihin
(dalam Muslihin, 2018) menyatakan maze adalah alat permainan yang tebuat dari kayu, yang terdiri dari
beberapa jalur yang mana setiap jalurnya diberi warna yang berbeda, sehingga menarik bagi anak.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa alat permainan edukatif Maze adalah alat permainan yang
terbuat dari papan dan kayu, yang dibentuk jalur-jalur yang rumit dan berliku, dan anak atau orang yang
memainkan bertugas untuk menentukan jalur yang tepat, sesuai dengan tujuan yang sudah ditentukan.

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa penggunaan alat permainan edukatif Maze
dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak, selain itu pembelajaran dengan menggunakan alat
permainan edukatif Maze juga dapat membantu meningkatkan kemampuan guru dalam proses belajar
dan mengajar untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun (Ariyanti & Muslimin,
2015; Muslihin, 2018). alat permainan edukatif anak usia dini dirancang untuk mengembangkan aspek
perkembangananak salah satunya pengembangan literasi sains (Nityanasari, 2020; Widayati et al., 2021).
Alat permainan Maze Dua Sisi (Madasi) ini akan memuat aktivitas yang berkaitan dengan sensori motorik
anak seperti keseimbangan, koordinasi antar anggota tubuh,serta kekuatan tangan dan jari, mengenal
bentuk dan tekstur benda. Alat permainan edukatif Maze Dua Sisi (Madasi) ini diharapkan mampu
membantu menstimulasi keterampilan sensorimotorik anak, seperti melatih keseimbangan, koordinasi
dan kekuatan tangan, mengenalkan tekstur dan betuk benda, sehingga anak yang belum mampu
melakukan kegiatan tersebut diusianya, mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan
sensori motoriknya. Sebab anak yang tidak biasa dilatihkan atau dibatasi aktivitas sensori motoriknya
akan membuat anak menjadi kurang aktif, tidak mau bergerak, membuat beberapa organ tubuhnya
menjadi kaku, dan mengalami kesulitan perkembangan diusia tertentu. Tujuan penelitian ini untuk
mengembangkan alat permainan edukatif maze dua sisi (MADASI) untuk menstimulasi keterampilan
sensori motorik anak. Ada alat permainan edukatif ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan
sensori motorik anak.

2. Metode

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan penelitian pengembangan (Research
and Development). Menurut Borg dan Gall (dalam Sugiyono, 2009), penelitian pengembangan adalah suatu
proses yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Menurut Sugiyono
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(2015) penelitian dan pengembangan merupakan metode penelitian dengan tujuan untuk menghasilkan
produk tertentu, serta menguji keefektivan produk tersebut. Desain dalam penelitian ini menggunakan
desain ADDIE, yang merupakan singkatan dari Analysis, Design, Delevopment, Implementation, dan
Evaluate. Model ini dapat digunakan untuk berbagai macam bentuk pengembangan produk seperti model,
metode pembelajaran, media dan bahan ajar. Instrumen merupakan sebuah alat yang digunakan untuk
mengumpulkan dan memperoleh data, dalam melakukan sebuah penelitian. Menurut Sugiyono (2009),
instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial
yang diamati, secara spesifik fenomena ini disebut variabel penelitian. Pada penelitian ini instrumen
penelitian yang digunakan adalah angket, pemberian skor untuk disetiap butirnya menggunakan skala
likert. Adapun Kisi-Kisi instrumen ahli materi dan ahli media dijabarkan pada Tabel 1 dan 2.

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Materi

No. Aspek Indikator Jumlah Butir

Materi yang disajikan sesuai dengan kebenaran keilmuan
Pengemasan materi sesuai dengan pendekatan keilmuan

1 Pembelajaran Materi relevan dengan aspek yang harus dikuasai oleh 3
anak
Kedalaman wuraian materi sesuai dengan tingkat
perkembangan anak
Kelengkapan uraian materi sesuai dengan tingkat
perkembangan anak

. Kedalaman uraian materi sesuai dengan tujuan
2. Tujuan 7

pembelajaran

Kelengkapan wuraian materi sesuai dengan tujuan
pembelajaran

Menyajikan aspek yang harus dikuasai oleh anak

Kesesuaian materi dengan media

Membangun pengetahuan anak

Mendorong motivasi anak untuk belajar

3. Motivasi Mendorong terjadinya interaksi antara anak dengan 4
sumber belajar

Mendorong anak untuk mengamalkan isi materi.

Jumlah 14

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Media

No. Aspek Indikator Jumlah Butir
Ketepatan ukuran Maze Dua Sisi (Madasi)
Ketepatan pemilihan bahan yang digunakan dalam
membuat alat permaian edukatif Maze Dua Sisi (Madasi).
(tripleks dan balok kayu)
Kekuatan bahan yang digunakan dalam membuat Maze

1. Kualitas Dua Sisi (Madasi 6

Keawetan bahan yang digunakan dalam membuat Maze
Dua Sisi (Madasi)
Keamanan bahan yang digunakan dalam membuat Maze
Dua Sisi (Madasi)
Ketepatan ukuran anakan MazeDuaSisi (Madasi)
Ketepatan pemilihan warna pada anakan Maze Dua Sisi

(Madasi)
Kemenarikan alat permainan edukatif MazeDuaSisi
. (Madasi)

2. Tampilan Media didesain dengan sangat menarik, inovatif dan 4
kreatif
Kesesuaian ukuran alat permaianan edukatif Maze Dua
Sisi (Madasi)dengan karakteristik anak

3 Efektivitas Keefektivan alat permainan edukatif Maze Dua Sisi 4

(Madasi) dalam menstimulasi keterampilan sensori

JJPAUD. P-ISSN: 2613-9669 E-ISSN: 2613-9650



Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Undiksha, Vol. 9, No. 1, Tahun 2021, pp. 117-126 121

No. Aspek Indikator Jumlah Butir
motorik anak

Alat permainan edukatif Maze Dua Sisi (Madasi) dapat
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan

Alat permainan eduatifMaze DuaSisi (Madasi)dapat
menstimulasi keterampilan sensori motorik anak
Kepraktisan alat permainan edukatif Maze Dua Sisi
(Madasi) dalam menstimulasi keterampilan sensori
motorik anak

Kesesuaian alat permainan edukatif Maze Dua Sisi
(Madasi) dengan usia anak

Alat permaian edukatif Maze Dua Sisi (Madasi) sesuai
dengan materi pembelajaran

Kesesuaian alat permainan edukatif Maze Dua Sisi
(Madasi) dengan kemampuan anak

Kemampuan alat permaianan edukatif Maze Dua Sisi

4. Tambahan (Madasi) dalam menumbuhkan minat belajar anak 6

Kesesuaian alat permainan edukatif Madasi (Maze

DuaSisi) dengan tujuan pembelajaran

Kemampuan alat permainan edukatif Maze Dua Sisi
(Madasi)dalam menstimulasi aspek lainnya seperti

melatih konsentrasi anak, kognitif dan kemampuan kerja

sama anak

Jumlah 20

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif.
Teknik analisis deskriptif dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif. Data tersebut diperoleh
dari ahli materi dan ahli media berupa koreksi dan masukan. Koreksi dan masukan tersebut digunakan
sebagai acuan untuk revisi produk. Sedangkan untuk menganalisis data tentang validitas dari media yang
dikembangkan, menggunakan teknik analisis kuantitatif. Teknik analisis kuantitatif dilakukan untuk
mendeskripsikan rata-rata skor dari instrumen kelayakan yang diisi oleh ahli terkait dengan media yang
dikembangkan. Teknik analisis kuantitaif dipilih untuk menganalisis skor yang diperoleh dari lembar
penilaian alat permainan edukatif Maze Dua Sisi (Madasi). Skor yang didapatkan kemudian dirata-ratakan
untuk mengetahui validitas media Madasi dengan menggunakan rumus Content Validity Ratio (CVR).

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil pengembangan produk pada penelitian ini adalah alat permainan edukatif maze dua sisi
(madasi) untuk menstimulasi keterampilan sensori motorik anak. Pengembangan alat permainan edukatif
maze dua sisi (madasi) dilakukan dengan menggunakan model ADDIE, dengan beberapa tahap yaitu :
analisis, perencanaan, pengembangan, implementasi dan evaluasi. Namun pada penelitian ini terdapat
tahapan yang tidak dilakukan, yaitu implementasi dan evaluasi. Hal ini dikarenakan keterbatasan waktu,
tenaga dan situasi yang tidak mendukung untuk dilakukannya kedua tahapan tersebut. Tahap analisis
yang dilakukan pada penelitian ini yaitu menganalisis ketersediaan media pembelajaran yang ada
disekolah, khususnya terkait dengan stimulasi keterampilan sensori motorik anak dan bagaimana cara
guru membantu menstimulasi keterampilan sensori motorik anak. Hasil analisis yang diperoleh yaitu
ketersediaan media pembelajaran untuk membantu menstimulasi keterampilan sensori motorik masih
terbatas dan cenderung bersifat monoton. Media yang tersedia hanya puzzle, manik-manik ronce, lego,
plastisin dan balok, selebihnya guru lebih banyak menggunakan lembar kerja untuk menstimulasikan
keterampilan sensori motorik anak, seperti mewarnai, menempel, menggunting dan menulis. Sehingga
kegiatan untuk menstimulasi sensori motorik menjadi kurang menarik bagi anak, dan membuat perhatian
anak menjadi mudah teralihkan. Adapun kegiatan bermain maze yang diterapkan untuk menstimulasi
sensori motorik anak disekolah tersebut hanya menggunakan kertas dan pensil saja. Hasil analisis
tersebut digunakan untuk merancang sebuah media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan
permasalahan yang ada.

Tahap desain atau perencanaan pada penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu; 1)
Menyusun instrumen validasi ahli materi dan ahli media, yang dibuat dalam bentuk angket yang
menggunakan tipe jawaban berupa checklist (\). Penggunaan checklist ini digunakan karena peneliti
menilai lebih tepat digunakan dalam memberikan penilaian. 2) Mengumpulkan bahan dan perangkaian
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alat permainan. Bahan yang digunakan yaitu teripleks, balok kayu, lem kayu, cat kayu. Balok kayu dan
teripleks yang digunakan berukuran 30x30 cm. Untuk permainan jalur berisi mainan kecil berbentuk
geometri berukuran 3 cm, sedangkan lebar jalurnya berukuran 1cm. Ukuran balok pada sisi pemainan
labirin yaitu 30cm, 8cm, 21 cm, dan 15cm. Setelah semua bahan yang dibutuhkan sudah terkumpul,
selanjutnya merangkai bahan tersebut menjadi satu. Tahap pengembangan yang dilakukan yaitu dengan
menyatukan dua jenis permainan maze, diantaranya maze jalur dan maze labirin menjadi satu alat
permainan yang lebih praktis untuk dibawa kemana saja, serta dapat membantu menstimulasi
keterampilan sensori motorik anak. Kemudian melakukan validasi ahli dengan dosen ahli materi dan ahli
media. Validasi yang dilakukan yaitu dengan memberikan penilaian terhadap materi dan media, serta
memberikan masukan yang dapat dijadikan acuan untuk mengembangkan media. Data validitas alat
permainan edukatif maze dua sisi (madasi) yang diperoleh dari penilaian dua orang ahli mendapatkan
nilai CVR adalah 1,00 dan nilai CVI 1,00 dengan 14 pernyataan pada instrumen materi dan 20 pernyataan
pada instrumen media.

Pengembangan alat permainan edukatif maze dua sisi pada penelitian ini terdiri dari (1) uji
validitas materi yang terdiri dari 14 butir,(2) uji validitas media yang terdiri dari 20 butir. Hasil validitas
kemudian dianalisis dengan menggunakan Content Validity Ratio (CVR) menurut Lawshe, 1975 (dalam
Sukardi, 2003). Kemudian dilanjutkan dengan menggunakan Content Validity Index (CVI) untuk
menghitung rata-rata CVR. Berdasarkan perhitungan uji validitas alat permainan edukatif maze dua sisi
ditemukan nilai masing-masing CVR 1 dan CVI 1. Hasil penilaian tersebut disajikan pada Tabel 3 dan 4.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Materi

No Indikator 1 Ahli > CVR Ket
1 Ma}terl yang disajikan sesuai dengan kebenaran 4 5 1,00 Valid
keilmuan
2 Pepgemasan materi sesuai dengan pendekatan 4 4 1,00 Valid
keilmuan
Materi relevan dengan aspek yang harus dikuasi anak 4 5 1,00 Valid
4 Kedalaman uraian materi sesuai dengan tingkat 4 1,00 Valid
perkembangan anak
5 Kelengkapan uraian materi sesuai dengan tingkat 5 4 1,00 Valid
perkembangan anak
6. Kedalam:an uraian materi sesuai dengan tujuan 5 5 1,00 Valid
pembelajaran
7 Kelengka}pan uraian materi sesuai dengan tujuan 4 4 1,00 Valid
pembelajaran
8. Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 5 4 1,00 Valid
9. Menyajikan aspek yang harus dikuasai anak 5 4 1,00 Valid
10. Kesesuaian materi dengan media 4 5 1,00 Valid
11. Membangun pengetahuan anak 4 5 1,00 Valid
12. Mendorong motivasi anak untuk belajar 5 5 1,00 Valid
13, Mendorong t.er]adlnya interaksi antara anak dengan 4 4 1,00 Valid
sumber belajar
14. Mendorong anak untuk mengamalkan isi materi. 4 4 1,00 Valid
CVI 1,00 Valid
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Media
No Indikator — Ahli 5 CVR Ket
1 Ketepatan ukuran Maze Dua Sisi (Madasi) 4 5 1,00 Valid
Ketepatan pemilihan bahan yang digunakan dalam
2 membuat alat permaian edukatif Maze Dua Sisi 5 5 1,00 Valid
(Madasi). (tripleks dan balok kayu)
Kekuatan bahan yang digunakan dalam membuat .
3 Maze Dua Sisi (Madasi) 5 5 1,00 Valid
4 Keawetan bahan yang digunakan dalam membuat 4 5 1,00 Valid

Maze Dua Sisi (Madasi)
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No Indikator - 2 Ahli 2 CVR Ket
Keamanan bahan yang digunakan dalam membuat .
> Maze Dua Sisi (Madasi) > > 1,00 Valid
6 Ketepatan ukuran anakan Maze DuaSisi (Madasi) 4 4 1,00 Valid
7 K.e‘Fepatan pemlllhan warna pada anakan Maze Dua 5 5 1,00 Valid
Sisi (Madasi)
8 Kemenz.lrlkan alat permainan edukatif Maze Dua Sisi 4 4 1,00 Valid
(Madasi)
9 Medléll didesain dengan sangat menarik, inovatif dan 5 5 1,00 Valid
kreatif
10 Kesesuaian ukuran alat permaianan edukatif Maze 4 5 1,00 Valid

Dua Sisi (Madasi) dengan karakteristik anak

Keefektivan alat permainan edukatif Maze Dua Sisi
11 (Madasi)dalam menstimulasi keterampilan sensori 5 5 1,00 Valid

motorik anak

Kemampuan alat permainan edukatif Maze Dua Sisi

12 (Madasi)dalam menciptakan suasana belajar yang 4 5 1,00 Valid
menyenangkan
13 Alat permainan eduatifMaze Dua Sisi (Madasi) dapat 5 4 1,00 Valid

menstimulasi keterampilan sensori motorik anak
Kepraktisan alat permainan edukatif Maze Dua Sisi
14 (Madasi) dalam menstimulasi keterampilan sensori 5 5 1,00 Valid
motorik anak anak
Kesesuaian alat permainan edukatif Maze Dua Sisi

15 (Madasi) dengan usia anak 4 > 1,00 Valid
16 Alat permaian edukatif MazeDua Sisi (Madasi) sesuai 5 5 1,00 Valid
dengan materi pembelajaran
17 Kesesuz.nan alat permainan edukatif Maze Dua Sisi 4 5 1,00 Valid
(Madasi)dengan kemampuan anak
Kemampuan alat permaianan edukatif Maze Dua Sisi .
18 (Madasi) dalam menumbuhkan minat belajar anak > > 1,00 Valid
19 Keses.u.alan alat permainan eduk.atlf Madasi (Maze 4 4 1,00 Valid
DuaSisi) dengan tujuan pembelajaran
Kemampuan alat permainan edukatif Maze Dua Sisi
(Madasi)dalam menstimulasi aspek lainnya seperti .
20 melatih konsentrasi anak, kognitif dan kemampuan 4 4 1,00 Valid
kerja sama anak
CVI 1,00 Valid

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa alat permainan
yang dikembangkan yaitu berupa alat permainan edukatif maze dua sisi layak diterapkan dalam proses
pembelajaran anak usia dini. Alat permainan edukatif maze dua sisi digunakan dalam proses menstimulus
keterampilan sensori motori anak disebabkan oleh beberapa faktor yaitu sebagai berikut. Pertama, alat
permainan edukatif maze dua sisi layak diterapkan dalam proses pembelajaran dapat membuat siswa
tertarik dan termotivasi dalam belajar. Alat permainan edukatif maze dua sisi yang dikembangkan
menarik perhatian siswa sehingga membuat siswa termotivasi dalam belajar. Selain itu, media ini sangat
dibutuhkan oleh anak. Berdasarkan tahap analisis ketersediaan media pembelajaran untuk membantu
menstimulasi keterampilan sensori motorik masih terbatas dan cenderung bersifat monoton. Media yang
tersedia hanya puzzle, manik-manik ronce, lego, plastisin dan balok, selebihnya guru lebih banyak
menggunakan lembar kerja untuk menstimulasikan keterampilan sensori motorik anak, seperti
mewarnai, menempel, menggunting dan menulis. Sehingga kegiatan untuk menstimulasi sensori motorik
menjadi kurang menarik bagi anak, dan membuat perhatian anak menjadi mudah teralihkan. Adanya
media ini sangat membantu guru dalam melatih sensori motorik anak. Peningkatan keterampilan sensori
motorik anak sanggat berdampak positif pada aspek perkembangan yang lain (Fhatri, 2020; Rosiyanah et
al,, 2020).

Dilihat dari aspek desain, pengembangan yang dilakukan pada produk ini adalah pertama
menggabungkan atau permainan gabungan antara dua jenis permainan kedalam satu papan permainan,
agar lebih mudah untuk dimainkan oleh anak diwaktu yang bersamaan. kedua adalah ukuran media ini
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dibuat lebih besar, agar dapat dimainkan lebih dari satu anak, sehingga terdapat interaksi antara anak
dengan teman bermainnya. yang ketiga media ini lebih banyak memiliki variasi warna, keempat yaitu
media ini menjadi lebih praktis untuk dimainkan dalam waktu yang bersamaan, karena dapat dimainkan
secara bolak-balik, sehingga pada saat anak merasa sudah selesai memainkan salah satu permainan, anak
dapat memainkan permainan yang lain tanpa harus mengambil permainan yang baru dan yang serupa.
Memberikan variasi warna dalam kegiatan pembelajaran seperti menyesuaikan bentuk dan warna,
kombinasi warna, mengembangkan kreativitas, mengembangkan sensori, melatih koordinasi mata dan
tangan, serta menumbuhkan minat anak (Rosiyanah et al., 2020; Yusnia, 2019) .

Selain itu aspek perkembangan yang bisa dikembangkan juga bertambah yaitu melatih kekuatan
tangan dan keseimbangan tangan. Sehingga dapat dikatakan bahwa perbedaan antara maze dua sisi
(madasi) dengan maze pada umumnya terletak pada desainnya yaitu penggabungan permainan, ukuran
media, cara memainkan, kepraktisan dan efisiensi waktu, dan jumlah anak dalam memainkan media
tersebut. Terdapat salah satu permainan yang dimainkan dengan menggunakan kardus dan pipet, namun
pada Maze Dua Sisi ini menggunakan multipleks dan balok. Berdasarkan hasil pembahasan alat
permainan edukasi dapat meningkatkan berbagai keterampilan anak. Pembelajaran dengan menggunakan
alat permainan edukatif dapat meningkatkan perkembangan motorik halus anak, bahkan lebih baik
dibandingkan dengan tanpa menggunakan alat permainan edukatif pada saat proses pembelajaran
(Sihombing, 2015). Temuan ini diperkuat dengan temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan
menggunakan alat permainan edukatif berpengaruh secara signifikan terhadap perkembangan motorik
halus anak (Dea et al, 2021; Khasanah et al, 2011; Lisa et al, 2020; Mubarok, 2021). Maka, dengan
penggunaan alat permainan edukatif dalam proses pembelajaran akan membuat pembelajaran menjadi
lebih menarik, dan dapat menstimulasikan banyak aspek pekembangan pada anak. Selain itu suasana
belajar pun menjadi lebih menyenangkan dan dapat membuat anak menjadi lebih aktif.

4. Simpulan

Produk pengembangan yang dihasilkan berupa alat permainan edukatif Maze Dua Sisi (Madasi)
ini tidak hanya dapat membantu meningkatkan keterampilan motorik anak saja, melainkan dapat
digunakan untuk membantu menstimulasi keterampilan sensori anak seperti mengenal serta merasakan
bentuk dan membedakan tekstur. Alat permainan edukatif Maze Dua Sisi (Madasi) disajikan dengan
ukuran yang lebih besar dengan warna-warna yang lebih menarik untuk anak. Alat permainan edukatif
Maze Dua Sisi (Madasi) dapat dimainkan secara individu maupun berkelompok. Keterbatasan dalam
penelitian ini hanya dilaksanakan pada tahap pengembangan, tahap implementasi tidak dapat
dilaksanakan karena adanya kebijakan belajar dirumah akibat pandemi covid-19. Direkomendasikan
penelitian selanjutnya dapat melanjutkan penelitian ini pada tahap implementasi melalui kegiatan
eksperimen, imlikasi penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak pada keterampilan sensori
motorik anak menjadi lebih baik.
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